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Mengapa Tidak Ingin Menjadi
Wirausahawan?

Alasan orang tidak ingin menjadi wirausaha-
wan:

1. Tidak mempunyai pengalaman.
2. Tidak mempunyai modal.

3. Tidak mempunyai keberanian untuk
memutuskan.

4. Tidak ada yang menuntun/mengarahkan.
5. Takut keluar dari “zona nyaman”.




Apa Hebatnya Menjadi
Wirausahawan?

“Ketika anda mampu mempekerjakan orang

yang lebih pintar dari anda, maka anda telah
membuktikan bahwa anda lebih pintar dari

mereka.”’

R.H. Grant

Ketakutan VS Keberanian

“Rasa takut itu mampu menguras 50% kemampuan
anda, tetapi bila anda mampu mengatasi rasa takut
maka...

kemampuan anda akan berlipat menjadi 150%.”
Sumber ketakutan :
1. Ketakutan itu hanya persepsi kita saja.
2. Ketakutan itu mengada-ada saja.

3. Ketakutan karena tekanan lingkungan/dari
pihak luar.

4. Ketakutan karena ketidaksiapan/ketidakmampuan.




Ketakutan VS Keberanian

“Sumber ketakutan itu sedikit.

Yang banyak itu keragu-raguannya.”

Jadi, dalam memulai usaha (bisnis) mana
yang terlebih dulu diperlukan :

BERANI
atau
SKILL

Kegagalan atau kesulitan itu seperti orang yang

berwajah buruk tetapi berhati baik.

Kenikmatan itu seperti orang yang berwajah

menarik tetapi berhati jahat.

Anda harus memilih yang tepat untuk sukses.




ILUSTRASI

Ada lomba uji keberanian yang bisa berakibat
kematian, yaitu lomba menuruni tebing curam
dengan ketinggian 100 m dan penuh dengan
rintangan (mirip dengan “Ninja Warior’). Bagi yang
bisa sampai di dasar tebing akan diberi hadiah
sebesar Rp 1 miliar.

Akhirnya ada 4 orang yang mengikuti lomba, sebut
saja A, B, Cdan D.

ILUSTRASI

Peserta A :

A adalah orang yang nekat dan sangat percaya
diri. la berani mengikuti lomba karena tergiur akan
hadiahnya. la sangat yakin akan bisa mengatasi
semua rintangan.

PesertaB :

B adalah peserta yang berani dan agak cerdik.
Sebelum ikut lomba, ia sudah melakukan
pengamatan sendiri dari atas tebing dan
merencanakan langkah-langkah yang harus
ditempuh pada saat menghadapi rintangan.




ILUSTRASI

Peserta C :

C adalah orang yang berani dan lebih cerdik lagi.
Selain melakukan survey dg. dibantu temannya
yg. berpengalaman, ia juga banyak bertanya
kepada para pakar pemanjat tebing.

Peserta D :

D adalah peserta yang berani, hati-hati dan sangat
cerdas. la melakukan seperti C masih ditambah
dengan melakukan pemetaan dan penelitian
struktur tanah di tebing itu serta melakukan latihan
dengan giat sebelum lomba.

ILUSTRASI

HASIL LOMBA

A : mati.

B : kaki & tangan patah, cacat seumur hidup,
dapat uang Rp 1 miliar.

C : luka parah, harus di rawat di rumah sakit
dengan biaya besar, dapat uang Rp 1 miliar

D : mengalami luka-luka kecil, lecet-lecet, dapat
uang Rp 1 miliar.




Modal Usaha

Modal dalam memulai usaha adalah :

P 0 N O O

Pengalaman.

Pengetahuan (knowledge).

Keahlian (skill) = kebiasaan + pengetahuan.
Keberanian.

Konsep bisnis.

Jaringan relasi (networking).

Gariah dan semangat (spiritual support).
Kreativitas dan inovasi.

. Equity (uang/asset).

10 Keberuntungan.
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Level of Entrepreneur

1. Level 0 : unemployee
Memilih risiko yang paling minimal (risk free),
namun manfaat juga zero, padahal paling berisiko.
Strateginya : terus menerus mencari kerja dan
tidak mau berubah.

Skill entrepreneurship yang diperlukan : selling skill
yaitu kemampuan untuk menjual diri (sell yourself).

Level of Entrepreneur

2. Level 1 : employee (little risk)
Pekerja yang mempunyai visi untuk kemajuan
perusahaannya.

3. Level 2 : self business (self employee)
la tidak ingin diatur, tidak mudah puas diri. la ingin
menjadi bos bagi dirinya sendiri dan berani
menanggung risiko atas dirinya sendiri.




Level of Entrepreneur

4. Level 3 : businessman (business owner)
Mempunyai jiwa challenging yang kuat, ingin
menjadi bos dari sebuah tim atau sistem.

5. Level 4 : investor (truly speculative
businessman)
la seorang yang profesional (penuh perhitungan)
walaupun menjurus ke gambling. Tidak ada
organisasi yang dikelola secara langsung dalam
waktu yang lama.




